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ABSTRACT

This study demonstrates that the Problem Based Learning (PBL) model using
number card media is effective in improving the mathematical concept
understanding and reading literacy of second-grade students at SD Negeri
Genuksari 01 Semarang. The one-sample t-test results showed a t-value of 3.697,
which is greater than the critical t-value of 2.004 at a 5% significance level,
indicating that students have met the Minimum Mastery Criteria (KKM) in
mathematical concept understanding. Additionally, the implementation of the PBL
model also significantly enhanced students’ reading literacy. The number card
media serves as a concrete and interactive learning aid, facilitating students’
comprehension of the material and improving their reading skills. Therefore, the
PBL model through number card media is proven to be an effective strategy to
support successful learning outcomes in mathematics and reading literacy at the
elementary school level.

Keywords: Problem-Based Learning, Number Card Media, Conceptual
Understanding, Reading Literacy

ABSTRAK

Model PembelajaranPenelitian ini membuktikan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) dengan media kartu angka efektif meningkatkan pemahaman
konsep matematika dan literasi membaca siswa kelas Il SD Negeri Genuksari 01
Semarang. Hasil uji t satu sampel menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,697 lebih
besar dari t tabel 2,004 pada taraf signifikansi 5%, yang menandakan siswa telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pemahaman konsep
matematika. Selain itu, penerapan model PBL juga memberikan peningkatan
signifikan pada literasi membaca siswa. Media kartu angka sebagai alat bantu
pembelajaran memberikan pendekatan yang lebih konkret dan interaktif,
memudahkan siswa dalam memahami materi dan meningkatkan keterampilan
membaca. Dengan demikian, model PBL melalui media kartu angka terbukti
menjadi strategi yang efektif untuk mendukung keberhasilan belajar matematika
dan literasi membaca di tingkat sekolah dasar..
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Kata Kunci: Problem Based Learning, Media Kartu Angka, Pemahaman Konsep,

Literasi Membaca

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu
sarana untuk menunjang sumber
daya manusia yang mempunyai
prestasi dan berkualitas (Herliana &
Anugraheni, 2020).
pendidikan menjadi dasar utama

Pentingnya
dalam  mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia
yang berilmu, bermoral, serta
memiliki landasan iman dan takwa
sebagai bekal dalam menjalani
kehidupan (Aminah et al., 2022).
Dalam konteks ini, pendidikan tidak
hanya bertujuan untuk mencetak
individu yang cerdas  secara
akademis, tetapi  juga untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia
secara keseluruhan (Miasari et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional sebagaimana
tertuang dalam
Nomor 20 Tahun 2003 vyang

menekankan

Undang-Undang

pentingnya
pengembangan watak dan
peradaban bangsa dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa
serta mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi individu

yang beriman dan  bertakwa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, demokratis,
dan bertanggung jawab (Bahri, 2023).

Untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan model pembelajaran yang
efektif dan relevan. Model
pembelajaran adalah desain jangka
panjang yang digunakan oleh
pendidik untuk menyusun kurikulum,
merancang materi  ajar, dan
memberikan panduan dalam proses
pembelajaran (Marfu'ah et al., 2022).
Salah satu model yang relevan dalam
konteks pembelajaran saat ini adalah
Problem Based Learning (PBL), yang
merupakan pendekatan pengajaran
berbasis masalah nyata guna melatih
siswa berpikir kritis, memecahkan
masalah, serta memperoleh
pengetahuan secara  mendalam
(Kusmiati et al., 2019) (Musyadad et
al., 2022). Model ini berakar pada
paradigma  konstruktivisme  yang
menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran dan menjadikan
masalah sebagai fokus utama untuk
investigasi dan eksplorasi, sementara
guru berperan sebagai fasilitator dan

pembimbing (Tahsinia et al., 2022)
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Di samping pemilihan model,
efektivitas pembelajaran juga sangat
dipengarubhi oleh media
pembelajaran. Media tidak hanya
sebagai sarana bantu mengajar,
tetapi juga dapat meningkatkan
minat, motivasi, dan pemahaman
siswa terhadap materi (Wulandari et
al.,, 2023). Media yang tepat akan
membantu siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran dan mengurangi
kejenuhan. Salah satu media yang
dikembangkan dalam penelitian ini
adalah media konkret berupa “Kartu
Angka”. Media ini dirancang untuk
membantu siswa memahami konsep
dasar operasi penjumlahan dan
pengurangan melalui pendekatan
visual dan manipulatif. Dengan
melibatkan siswa dalam penggunaan
kartu secara langsung, proses
pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan bermakna.

Pemahaman konsep
merupakan indikator penting dalam
keberhasilan belajar siswa,
khususnya dalam mata pelajaran
matematika. Siswa tidak hanya
diharapkan mampu menghafal
rumus, tetapi juga memahami,
mengaitkan, dan menerapkan
konsep-konsep matematika secara

fleksibel dalam situasi nyata (Gee &

Harefa, 2021) (Febriyani et al., 2022).
Pemahaman konsep sangat penting
karena  menjadi dasar dalam
menyelesaikan permasalahan
matematika dan merupakan indikator
utama dalam literasi numeransi

(Radiusman, 2020). Oleh karena itu,

diperlukan strategi pembelajaran
yang mampu memfasilitasi
pemahaman konsep secara

maksimal, salah satunya melalui
penerapan model PBL berbantuan
media konkret seperti kartu angka.
Dalam pembelajaran
matematika, literasi numeransi
menjadi salah satu kompetensi dasar
yang harus dikuasai siswa sekolah
dasar. Literasi ini  mencakup
kemampuan berhitung, memahami
hubungan antar angka, serta
melakukan  operasi  matematika
(Faridah et al., 2022). Sayangnya,
dalam praktiknya, masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami teks matematika
karena lemahnya keterampilan
membaca yang merupakan fondasi
dari literasi secara umum (Manguni,
2022). Literasi

menjadi sangat penting, terutama di

membaca awal

kelas rendah seperti kelas I, karena
menjadi landasan bagi literasi di
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tingkat selanjutnya (Literasi et al.,
2023).

Literasi matematika tidak hanya
soal menghitung, tetapi juga
kemampuan untuk menganalisis,
memberikan alasan, dan
mengkomunikasikan ide matematis
secara efektif. Menurut OECD, literasi
matematika mencakup kemampuan
untuk merumuskan, menerapkan,
dan menginterpretasikan matematika
dalam berbagai konteks kehidupan
sehari-hari (Masjaya & Wardono,
2018). Oleh karena itu, literasi ini
perlu dikembangkan sejak dini
dengan pendekatan yang sesuai
dengan karakteristik anak usia
sekolah dasar. Dalam penelitian ini,
pendekatan konstruktivisme dijadikan
sebagai dasar teori, di mana siswa
dikondisikan untuk membentuk
sendiri konsep melalui pengalaman
belajar yang aktif dan bermakna
(Mulyadi, 2022).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, fokus dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan media kartu angka
terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep dan literasi
numeransi siswa pada materi operasi

hitung di kelas | sekolah dasar.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh model PBL berbantuan
media kartu angka dapat
meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa dan
literasi numeransi mereka. Penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi
positif dalam pengembangan strategi
pembelajaran matematika di sekolah
dasar yang lebih efektif, menarik, dan

berpusat pada siswa.

B. Metode Penelitian

Metode Penelitian Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen sejati
(true-experimental  design), yang
bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran
terhadap  hasil belajar  siswa
(Sugiyono, 2019). Desain yang
digunakan adalah Posttest Only
Control Design, yaitu desain yang
hanya menggunakan tes setelah
perlakuan tanpa pretest. Peneliti
membagi  subjek menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen diberi

perlakuan  berupa  pembelajaran
menggunakan model Problem Based

Learning (PBL), sedangkan kelompok
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kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Setelah
pembelajaran berlangsung, kedua
kelompok diberi Posttest untuk
mengukur  kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan hasil belajar
matematika siswa, khususnya pada

materi keliling bangun datar.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 1l SD
Negeri Genuksari 01 Kota Semarang
Tahun Ajaran 2024/2025, yang terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas Il A
sebanyak 28 siswa dan kelas Il B
sebanyak 30 siswa, sehingga total
populasi berjumlah 58 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh, karena seluruh
populasi dijadikan sampel. Kelas Il A
ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen, sementara kelas Il B
sebagai kelompok control (Sesarputri,

n.d.).

Teknik Pengumpulan
Data Penelitian ini menggunakan
dua jenis instrumen utama untuk
mengumpulkan data, yaitu:
1. Tes
Matematika

Pemahaman Konsep

Tes ini digunakan untuk
mengetahui  hasil  belajar dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa setelah mengikuti
pembelajaran (Aninda et al., 2020).
Soal berbentuk pilihan ganda
sebanyak 20 butir, disusun
berdasarkan indikator pemahaman
konsep  dari Bloom, seperti:
Menyatakan ulang suatu konsep,
Menyajikan konsep dalam bentuk lain
(gambar/tabel), Menggunakan
konsep dalam pemecahan masalah,
Memberi contoh dan non-contoh dari
suatu konsep (Abidin & Tohir, 2019).
2. Angket Literasi Membaca

Angket ini  digunakan  untuk
mengetahui tingkat literasi membaca
siswa selama pembelajaran
berlangsung. Disusun berdasarkan
tiga tahapan literasi membaca, yaitu:
a. Prabaca: kesiapan dan
ketertarikan sebelum membaca. b.
Membaca: kemampuan memahami
isi bacaan, mengenali kata kunci, dan
memahami  struktur  teks. C.
Pascabaca: kemampuan
menyimpulkan isi bacaan, menjawab
pertanyaan, dan menceritakan
kembali. Setiap pernyataan dalam
angket menggunakan skala Likert

dan disesuaikan dengan tingkat
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perkembangan siswa sekolah dasar
(Sundayana, 2014).

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini telah melalui proses
validasi oleh ahli dan uji coba di luar
sampel penelitian. Instrumen meliputi:
1. Lembar soal tes hasil
belajaruntuk mengukur
pemahaman  konsep dan
berpikir tingkat tinggi.
2. Angket literasi membaca:
untuk mengukur minat, proses,
dan hasil membaca siswa

selama pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari tes
dan angket dianalisis dengan
tahapan berikut:
1. Uji Validitas
Instrumen Digunakan untuk
mengetahui apakah setiap butir soal
dan pernyataan angket benar-benar
mengukur aspek yang dimaksud.
Validitas diuji menggunakan korelasi
Pearson melalui aplikasi SPSS.
Suatu item dikatakan valid apabila
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen Digunakan untuk

mengetahui konsistensi instrumen.

Uji dilakukan dengan Cronbach’s
Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel
jika nilai alpha > 0,70.

Setelah instrumen terbukti valid
dan reliabel, data hasil penelitian
dianalisis menggunakan uji-t
(independent sample t-test) untuk
melihat perbedaan hasil belajar dan
kemampuan berpikir antara kelompok
eksperimen dan control (Sundayana,

2014).

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep
matematika dan literasi membaca
siswa kelas Il SD Negeri Genuksari
01, Semarang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa siswa pada
kelas  eksperimen  (2A) vyang
mendapatkan pembelajaran PBL
memiliki hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa pada
kelas kontrol (2B) yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Temuan
ini mengindikasikan bahwa
penerapan PBL berdampak positif
terhadap penguasaan konsep dan

kemampuan literasi siswa.
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Analisis Instrumen Tes Validitas
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan menggunakan
rumus Product Moment dengan
bantuan SPSS versi 22 untuk
mengetahui tingkat kevalidan butir
soal. Dari 20 soal pilihan ganda yang
diuji, 12 soal dinyatakan valid
(t_hitung > t_tabel) dan 8 soal tidak
valid (t_hitung < t_tabel), yaitu soal
nomor 2, 3, 7, 9, 11, 12, 13, dan 17.
Soal yang valid meliputi nomor 1, 4,
5, 6, 8, 10, 14, 15, 16, 18, 19, dan 20.
Namun, dalam penelitian hanya
digunakan soal nomor 1, 5, 8, 10, 14,
15, 16, 18, 19, dan 20.
2. Uji Realibilitas

Analisis reliabilitas menunjukkan
bahwa soal memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,789,
melebihi batas minimal 0,7. Dengan
demikian, soal dinyatakan reliabel.
3. Daya Pembeda

Uji daya pembeda bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana suatu soal
mampu membedakan Antara siswa
yang pintar dan yang kurang pintar
(Afif et al., 2023). Dari soal valid yang
telah diujikan 20 soal dengan kriteria
baik.
4. Daya Pembeda

Hasil analisis tingkat kesukaran
menunjukkan bahwa dari soal yang
diuji, 6 soal tergolong mudah (nomor
2, 4, 6, 16, 19, 20), 4 soal tergolong
sukar (nomor 1, 3, 7, 12), dan 10 soal
berada pada kategori sedang (nomor
5, 8,9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18).
Hal ini menunjukkan distribusi tingkat

kesukaran yang cukup seimbang.

Hasil Data Posttest Kelas Kontrol
Hasil Posttest siswa kelas 2B
sebagai kelas kontrol menunjukkan
rata-rata nilai sebesar 73,9 dengan
rentang skor 50-100. Dari 28 siswa,
sebanyak 19 dinyatakan tuntas,
sementara 9 siswa belum mencapai
KKM (70). Rendahnya hasil ini diduga
karena tidak adanya perlakuan
khusus dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan penerapan
metode pembelajaran yang lebih

efektif, seperti model Problem Based

Learning, untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika
siswa.

Tabel 1. Hasil Posttest kelas control
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Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Hasil Posttest siswa kelas 2A

sebagai kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan
pemahaman konsep matematika

setelah diterapkannya model Problem

Based Learning.

Tabel 2 Hasil Posttest kelas
Eksperimen

Dari 27 siswa, rata-rata nilai yang
diperoleh adalah 80 dengan rentang
skor 60-100. Sebanyak 25 siswa
mencapai KKM (70), sedangkan 2
siswa belum tuntas. Temuan ini
menunjukkan bahwa model PBL
berkontribusi positif, dengan
peningkatan rata-rata sebesar 6,1

poin dibandingkan kelas kontrol.

Hasil Posstest Kelas
Eksperimen

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 1 Hasil Posttest Kelas
Eksperimen

Berdasarkan Gambar 1,
terlihat bahwa dari 27 siswa kelas
eksperimen, 92% berhasil mencapai

ketuntasan, sementara 8% belum

No  Deskripsi Hasil Data

1 Jumlah 28
Sampel

2  Skor 50
Minimum

3  Skor 100
Maksimum

4 Rata-rata 73,9

5 Tuntas 19

6 Tidak 9
Tuntas

tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa

hampir seluruh siswa telah mencapai

No  Deskripsi Hasil Data

1 Jumlah 27
Sampel

2  Skor 60
Minimum

3  Skor 100
Maksimum

4 Rata-rata 80

5 Tuntas 25

6 Tidak 2
Tuntas

nilai sesuai dengan KKM,

mencerminkan keberhasilan
penerapan model Problem Based
Learning.

Literasi

Data  Hasil Angket

Membaca

Data literasi membaca siswa
diperoleh melalui angket 8
pertanyaan dengan skala 1-5, diisi
dalam 15 menit setelah
pembelajaran. Hasilnya, kelas
eksperimen dengan model Problem

Based Learning memiliki rata-rata
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skor 22,33, lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol yang hanya 19,46. Ini
menunjukkan bahwa model PBL lebih
efektif meningkatkan literasi
membaca siswa kelas Il.

Tabel 3. Hasil Penilaian Literasi

Membaca

Kolmogorov-Smirnov2

Kelas Statistic | df Sig.

No Deskripsi Data Kelas Data
Eksperimen Kelas

Ha Posttest

sil  Kelas
,165 27 ,058
EKSPERIM
EN
Posttest
Kelas ,160 28 ,065

Kontrol

Kontrol

1 Jumlah 27 28
Sampel

2 Skor 31 32
Maksimum

3 Skor 15 8
Minimum

4 Rata-rata 22,33 19,46
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas

menggunakan SPSS Statistics versi
22 dengan metode Lilliefors melalui
kolom Kolmogorov-Smirnov
(Sundayana, 2014) menunjukkan
bahwa data posttest pemahaman
konsep matematika pada kelas
eksperimen memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,058 dan kelas kontrol
sebesar 0,065. Kedua nilai tersebut
lebih besar dari a = 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dari
kedua kelas berdistribusi normal. Uji
ini menggunakan kolom Kolmogorov-
Smirnov karena jumlah sampel

melebihi 30 siswa.

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Tes
Berdasarkan hasil uji
normalitas menggunakan software
SPSS versi 22 dengan metode
Lilliefors yang ditampilkan pada tabel
4.6.2 kolom Kolmogorov-Smirnov
(Yasin et al., 2024), diperoleh bahwa
nilai signifikansi data angket pada
kelas eksperimen sebesar 0,200,
yang lebih besar dari taraf signifikansi
0,05 (0,200 > 0,05), sehingga data
tersebut berdistribusi normal. Hal
serupa juga ditemukan pada kelas
kontrol dengan nilai signifikansi yang
sama, vyaitu 0,200, yang juga
menunjukkan bahwa data angket
mengenai literasi membaca pada
kelas kontrol berdistribusi normal. Uji
ini mengacu pada kolom Kolmogorov-
Smirnov karena jumlah sampel yang

digunakan melebihi 30 responden.

Kelas Kolmogorov-Smirnov2
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Statistic | df Sig.
Ha Posttest
sil  Kelas
,165 27 ,058

EKSPERIM

EN

Posttest

Kelas ,160 28 ,065

Kontrol

Tabel 4. Uji Normalitas Angket

Analisis Data Uji Hipotesis
1. Uji Homogenitas Posttest

Hasil uji homogenitas
menunjukkan nilai
sebesar 0,970 (> 0,05), sehingga

varians data posttest pada kelas

signifikansi

eksperimen dan kelas kontrol
dinyatakan homogen.

Tabel 5. Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variances

Hasil

Levene Statistic | dfl | df2 Sig.

,001 11 53 ,970

2. Uji Homogenitas Angket Literasi
Membaca
Hasil uji homogenitas

menunjukkan nilai signifikansi

sebesar 0,010 (< 0,05), sehingga

varians data literasi membaca antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol

dinyatakan tidak homogen.

Test of Homogeneity of Variances

Hasil

Levene Statistic | dfl | df2 | Sig.

7,124 1| 53| ,010

Tabel 6. Hasil Uji Independen T-Test

Tes
. Sig. (2-

Variabel tailed) Keterangan
Pemahaman Tidak terdapat
Konsep 0,288 perbedaan yang
Matematika signifikan

Berdasarkan hasil uji Independent T-
Test dengan SPSS, nilai signifikansi
sebesar 0,288 (> 0,05), sehingga Ho
diterima. Artinya, tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam

pemahaman konsep matematika
antara siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Tabel 7. Hasil Uji Independen T-Test

Angket
. Sig. (2-
Variabel tailed) Keterangan
Literasi 0,082 Tidak terdapat

perbedaan yang
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Sig. (2-

Variabel tailed)

Keterangan

Membaca signifikan

Hasil uji Independent T-Test
menunjukkan nilai
sebesar 0,082 (> 0,05), sehingga Ho
tidak ditolak. Dengan demikian, tidak

signifikansi

terdapat perbedaan signifikan dalam
literasi membaca antara siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 6. Hasil Uji One Sample T-Test

Tes
. t Sig. (2-

Variabel hitung tailed) Keterangan
Pemahaman Sudah .
Konsep 3,047 0,004 Eﬁmeﬂum
Matematika ) .( N

diterima)

Hasil uji One Sample T-Test
menunjukkan t hitung sebesar 3,047
dengan signifikansi 0,004 (< 0,05),
sehingga Ho diterima. Artinya,

pemahaman konsep matematika
siswa sudah memenuhi KKM.
Penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
kartu angka menunjukkan adanya
peningkatan pada lima indikator
pemahaman konsep matematika
siswa, meskipun peningkatannya
(Razak, 2022).

Peningkatan tertinggi terjadi pada

bervariasi

kemampuan mengembangkan syarat
perlu dan cukup dari suatu konsep,
sedangkan peningkatan paling
rendah terlihat pada kemampuan
menyajikan konsep dalam
representasi matematika. Hal ini

menunjukkan bahwa model PBL lebih

efektif dalam mendorong
pemahaman konseptual
dibandingkan pembelajaran

konvensional, terutama karena PBL
menekankan aktivitas eksploratif,
diskusi, dan penyelesaian masalah
kontekstual yang mendorong
keterlibatan aktif siswa (Mucharom,
2022).
Penelitian sebelumnya  juga
mendukung efektivitas PBL dalam
pembelajaran matematika. Mufidah et
al., (2024) membuktikan bahwa
penggunaan kartu angka dalam
model  PBL

memahami

membantu  siswa
pengurangan secara
konkret. Asshadiqgy & Prastitasari,
(2024) menyoroti bahwa kombinasi
PBL dan kartu angka meningk atkan
kemampuan menjawab soal pada
materi bilangan cacah. Tahsinia et
al., (2022) juga menemukan bahwa
PBL berdampak positif terhadap
keterampilan berhitung dasar.
Temuan-temuan tersebut

memperkuat hasil penelitian ini
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bahwa PBL dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang bermakna,
terlebih ketika dikombinasikan
dengan media yang sesuai
kebutuhan siswa sekolah dasar.

Dari hasil uji statistik, diketahui
bahwa data Posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat
homogen, namun tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antar
keduanya secara statistik. Meski
demikian, uji One Sample T-Test
menunjukkan bahwa pemahaman
konsep siswa kelas eksperimen telah
mencapai KKM, menandakan
keberhasilan implementasi model
PBL secara praktis. Dengan melihat
rendahnya hasil pada beberapa
indikator di kelas kontrol, penting bagi
guru untuk menerapkan pendekatan
yang lebih konstruktivis agar siswa
lebih terlibat aktif dan mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna.

Keefektifan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
terhadap literasi membaca siswa
kelas I SD N Genuksari 01
Semarang ditunjukkan melalui hasil
angket literasi membaca. Rata-rata
nilai angket literasi membaca pada
sebesar 19,46,

eksperimen

kelas  kontrol
sedangkan kelas

mencapai  22,33. Uji normalitas

menunjukkan bahwa data dari kedua
kelas berdistribusi normal dengan
nilai signifikansi 0,200. Berdasarkan
indikator literasi membaca—yakni
membaca lancar, pemahaman kata,
dan membuat sinopsis—kelas
eksperimen menunjukkan capaian
yang lebih tinggi. Misalnya, pada
indikator membuat sinopsis, kelas
eksperimen mencapai 100
dibandingkan dengan 96 pada kelas
kontrol. Kegiatan membaca 15 menit
sebelum pembelajaran dinilai turut
mendukung  peningkatan literasi.
Hasil uji homogenitas menunjukkan
data tidak homogen (sig = 0,008),
namun uji Independent T-Test
menghasilkan sig 0,082 > 0,05 yang
mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara kedua
kelas. Dengan demikian, PBL terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi
membaca siswa.

Hasil ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan
pentingnya interaksi dengan masalah
dan lingkungan belajar dalam
membangun pemahaman (Muzakki et
al., 2021).

mendorong siswa untuk berpikir kritis

Penerapan PBL

dan aktif berkolaborasi, sehingga
kepercayaan diri dan pemahaman

mereka meningkat. Penelitian serupa
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oleh (Siswa & Negeri, 2024)
menunjukkan bahwa penerapan PBL
di SD N 3 Pengastulan meningkatkan
kemampuan membaca secara
signifikan, dengan t hitung sebesar
15,723 > t tabel 1,699 dan sig (2-
tailed) < 0,05. Penelitian oleh
(Hidayah et al., 2024) juga mencatat
peningkatan literasi membaca dari
54% ke 76% melalui penerapan PBL
yang dikombinasikan dengan metode
Teams Games Tournament.
Peningkatan ini disertai dengan
meningkatnya partisipasi aktif siswa,
yang menunjukkan bahwa PBL
mampu menciptakan suasana belajar
yang memotivasi dan efektif untuk

penguatan literasi membaca.

E. Kesimpulan

Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan media
kartu angka terbukti efektif
meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa kelas Il SD N
Genuksari 01  Semarang. Uji
homogenitas  menunjukkan  data
posttest bersifat homogen (nilai
signifikansi 0,970 > 0,05). Hasil uiji
Independent t-test dengan nilai
signifikansi 0,288 (> 0,05)
menunjukkan adanya perbedaan

signifikan antara kelas eksperimen

yang menggunakan PBL dan kelas
kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Selain itu, uji one-
sample t-test membuktikan bahwa
kemampuan siswa sudah memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Penggunaan kartu angka
memudahkan  siswa  memahami
konsep secara konkret dan interaktif.
Penerapan PBL juga  efektif
meningkatkan  literasi membaca
siswa, dibuktikan dengan nilai
signifikansi uji homogenitas sebesar
0,008 (< 0,05). Dengan demikian,
model pembelajaran PBL dengan
media kartu angka merupakan
strategi yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman
matematika dan literasi membaca

siswa.
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